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A. Latar Belakang

lImu falak merupakan ilmu yang sangat penting dakahidupan Kkita.
Dengan ilmu falak seseorang dapat menentukan #vdt Ki suatu tempat di
permukaan bumi. Dengan ilmu falak pula orang dapamastikan awal
waktu salat, membantu orang melaksanakan rukyajastemengetahui posisi
hilal dan menentukan arah kiblat. llmu ini juga niléinperanan penting
dalam pelaksanaan ibadah umat Islam (Hambali, 28)11:

Salah satu hal penting dalam ilmu falak adalah meag arah.
Setidaknya yang terkait dengan arah adalah pers&dat dan pelaksanaan
rukyat. Salah satu perangkat yang digunakan unteskemtukan arah adalah
kompas. Bentuk ukuran kompas yang kecil dan ringamndah didapatkan,
bisa di bawa kemana-mana, serta dapat mengetaiiuiyang dituju dengan
cepat menjadikannya sebagai alat penunjuk arah yelagf praktis dan
aplikatif. Hal inilah yang membuat kompas masih yep di kalangan
masyarakat untuk menentukan arah termasuk arahtkibi samping itu,
penggunaan kompas dalam menentukan arah kiblé&t neéajadi kebiasaan
masyarakat Indonesia sejak lama.

Kompas adalah alat penunjuk arah mata angin. Konwgdmiat dari
logam magnetik yang diletakkan sedemikian rupanggja dengan mudah
dapat bebas bergerak ke semua arah. Hanya sdja,dgegrhatikan bahwa
penunjukan jarum kompas tidaklah selalu mengaratitikeutara sejatitrue

north) pada suatu tempat. Hal ini disebabkan, berdasdad@andan praktek,



bahwa kutub-kutub magnet bumi tidak berimpit atatatda pada kutub-kutub
bumi (Tim Penyusun Buku Revisi Almanak Hisab Rukg&x10: 239).

Fungsi kompas ditentukan oleh arah jarum di dalamygng selalu
mengarah ke utara. Istilah utara disini menunjugakia utara bumi. Utara
bumi didefinisikan dengan empat istilah yang besbeddamun hanya dua
definisi pertama yang umum digunakan (Suhanda, :2R)7

1. Utara sejati, yang diistilahkan beberapa orang aersgbutan utara
geografik. Tempat ini adalah titik utara dimana gsorbumi bertemu
permukaan.

2. Utara magnetik. Utara magnetik adalah titik medaongagnetik
vertikal, yaitu 90 derajat.

3. Utara geomagnetik. Yaitu kutub utara dari momerol@dipnedan
geomagnetik Bumi.

4. Utara tidak terakses. Yaitu titik terjauh dari gagsmanapun dan
terletak di 84°032 LU, 174°512 BB.

Perbedaan antara utara yang ditunjukkan pada komyadisl utara
magnetik, dengan utara sejati/utara geografik tidaleh dianggap sepele.
Seseorang yang ingin mengukur arah kiblat dengampks, sedangkan pada
saat itu misalnya utara yang ditunjukkan kompashldde timur dari utara
sejati rue north), maka penentuan arah kiblat pun berbeda dengaramk
aslinya.

Untuk mendapatkan utara sejatirué north) ketika menggunakan
kompas, dibutuhkan koreksi deklinasi magnetik tédpaarah jarum kompas

(Khazin, 2005: 60). Hal ini karena kutub magnetraitanemiliki selisih



dengan utara sejati yang besarannya berubah-ubhihStu disebut variasi
magnet atau juga disebut deklinasi magnetik. Nidaiasi magnet ini selalu
berbeda di setiap waktu dan tempat (Hambali, 2234).

Selain deklinasi magnetik, kompas juga memiliki atals lain, yakni
mudah terpengaruh oleh benda-benda yang bermuaigam| sehingga
seringkali terjadi kesalahan dalam pembacaan j&ampas akibat pengaruh
benda-benda di sekitarnya yang disebut sebagaasiemagnetik. Sangat
tidak dianjurkan menggunakan kompas magnetik méasutalam bangunan
yang mengandung banyak besi beton karena jarum &oreangat mudah
bergeser jika di sekelilingnya ada medan magnegérsgfoesi, handphone,
dan lain sebagainya (Arkanuddin, 2009: 7).

Berangkat dari uraian di atas, peneliti ingin maekdna penelitian
mengenai deklinasi magnetik pada kompas. Fokudipanexdalah mengkaji
pengaruh deklinasi magnetik pada kompas terhadapnpgan utara sejati
(true north dengan mengambil Kota Salatiga sebagai lokaskeliem.
Pemilihan Kota Salatiga sebagai lokasi penelitiarabgkat dari pengalaman
peneliti ketika melihat kompas kiblat yang mencarkan daftar arah kiblat
Kota-kota di Indonesia yang sudah dikoreksi dendaklinasi magnetik
namun tidak mencantumkan Kota Salatiga di dalamHgd.ini mendorong
rasa ingin tahu penulis terhadap nilai deklinasgnedik untuk Kota Salatiga
yang seharusnya dikoreksikan pada kompas besengaminya terhadap
penentuan utara sejatiye north.

Penelitian yang diberi judul “Pengaruh Deklinasiagvietik pada

Kompas terhadap Penentuan Utara sefatie(north) di Kota Salatiga” ini



diharapkan mampu menghasilkan pemahaman secaraistedan aplikatif
mengenai penggunaan kompas untuk menentukan sajata
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas,
muncul rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana perubahan deklinasi magnetik pada kodipgésta Salatiga?
2. Bagaimana pengaruh deklinasi magnetik pada kongoshadap penentuan
utara sejatitfue north di Kota Salatiga?

C. Tujuan dan Signifikans Pendlitian:
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk mengetahui perubahan deklinasi magnetda gaompas di Kota
Salatiga.
b. Untuk mengetahui pengaruh deklinasi magnetikapeoimpas terhadap
penentuan utara sejati di Kota Salatiga.
2. Signifikansi Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan mési yang
komprehensif mengenai pengaruh deklinasi magpeiila kompas terhadap
penentuan utara sejati di Kota Salatiga.
b. Memberikan kontribusi atau infak akademis kepaeagiat astronomi
maupun masyarakat yang terjun dalam falak tentagrgggruh deklinasi
magnetik pada kompas terhadap penentuan utara dejébta Salatiga.
c. Memberikan sumbangan teoretik terhadap pengegaloalmu falak yang
berkaitan dengan deklinasi magnetik pada kompagpe€daantuan utara sejati,

khususnya di Kota Salatiga.



D. Batasan Pendlitian

Agar penelitian ini tidak kabur dan melebar padanasalahan lain yang
lebih luas, maka peneliti memberikan batasaasalah penelitian ini
pada kompas magnetik bukan digital. Dalam merkalasperubahan
deklinasi magnetik pada kompas di Kota Salatiganaticari data deklinasi
magnetik untuk Kota Salatiga pada kurun waktu funaterakhir mengingat
survei tentang medan magnet bumi yang diperbatiaips® tahun sekali.

Adapun untuk mengetahui bagaimana pengaruh dekhmagnetik pada
kompas terhadap penentuan utara sejaie(north) di Kota Salatiga, akan
diadakan observasi menggunakan theodolit dan komptagk mencari nilai
selisin sudut antara utara sejatiu¢ north) denga utara kompas untuk
kemudian dibandingkan dengan nilai deklinasi magngang diambil dari
beberapa referensi.

E. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai kompas sebagai penunjuk aaedn heanyak
tersebar di berbagai buku ilmu falak. Dari penalaswang peneliti lakukan,
ditemukan banyak penelitian mengenai arah kibtgymenyinggung peran
kompas dalam penentuan utara sejatie( north. Berikut ini di antara
beberapa penelitian terdahulu yang terdapat persbhah@ntang kompas di
dalamnya:

1. Tesis Shofwatul Aini yang berjuduAkurasi dan Tolerandrasd al-
giblat global sebagai metode penentuan arah kiblat (Kapastronomi
tentang batas tangg&asd al-giblatglobal)”. Fokus kajian tesis ini adalah

mengenai batas tanggedsd al-giblat global yang masih dikatakan akurat



untuk mengecek kembali arah kiblat. Dari peneliyang dilakukan penulis
tesis tersebut, ditemukan bahwa tanggal 28 Mei ZKul 09.18 UT atau
16.18 WIB merupakan waktu yang akurat untuk menigdambali arah

kiblat. Selain itu, tanggal 26,27, 29, dan 30 MBL2 ternyata juga masih
akurat. Sedangkan untuk waktu +- 5 menit memputiggkat akurasi yang
berbeda-beda bagi masing-masing daerah (Aini, 2Z201-203).

2. Tesis Slamet Hambali berjudul “Penentuan Aralbldi dengan
Segitiga Siku-siku dari Bayangan Matahari SetiapatSaTesis yang
merupakan karya dosen senior yang juga ahli fakk AIN Walisongo
Semarang ini menawarkan sebuah penemuan berupahsehetode baru
penentuan arah kiblat dengan menggunakan segikgasiku yang diambil
dari bayangan Matahari. Ada dua model yang ditaargrikakni dengan satu
segitiga siku-siku dan dengan dua segitiga siku-sikletode ini mempunyai
prinsip yang sama dengan metode pengukuran arét kilenggunakan alat
bantu theodholit, sehingga menjadi alternatif péogan arah kiblat yang
akurat, sederhana dan berbiaya murah (Hambali,: 2210122).

3. Tesis Misbakhus Surur berjudul “Perhitungan Akablat Akurasi
Tinggi (Studi Analisi dengan menggunakan metodecesiy)”. Tesis ini
menjelaskan dan memperkenalkan rumus vincenty sels@jpuah metode
penentuan arah kiblat dengan tingkat akurasi tingagig selanjutnya disebut
dengan metode vincenty yang dituangkan dalam peamoan Visual basic
versi 6 (VB6). Hasil penelitiannya menunjukkan bahgenggunaan metode
vincenty ini memiliki akurasi melebihi metode segat bola murni dan

metode segitiga bola dengan koreksi ellipsoid Bgi8urur, 2011: 184).



4. Disertasi Ahmad lzzuddin yang berjudul “ Kajisathadap Metode-
metode Penentuan Arah Kiblat dan Akurasinya” mesijfen beberapa
temuan. Pertama, belum ada rumusan baku tentamgsdefah menghadap
kiblat pada masa ulama mazhab. Kedua, aplikasi peohitungan arah yang
sesuai dengan definisi arah dalam penentuan aralghadap kiblat adalah
arah yang memiliki acuan pada lingkaran besar ydipgkai dalam teori
trigonometri bola dan teori geodesi. Ketiga, kekantgoretik yang tepat dan
akurat dalam metode penentuan arah kiblat ialah tEodesi. Keempat,
penentuan arah kiblat yang tepat dan akurat adgdely menggunakan
azimuth kiblat yang dihasilkan dari perhitungandg= atau dari perhitungan
trigonometri bola dengan koreksi lintang geografé geosentris dengan
bantuan alat theodolit, dan rashdul kiblat dengamakai lintang geosentris
(Izzuddin, 2011: 225-227).

Dari penelusuran terhadap beberapa penelitian tehdapenulis tidak
menemukan penelitian yang fokus kajiannya membde&Bnasi magnetik
pada kompas dan pengaruhnya terhadap penentuaa segti dengan
mengambil lokasi penelitian di Salatiga sebagaimgaag akan peneliti

lakukan.

F. Kerangka Teoritis
Planet diibaratkan sebagai batangan magnet ragksksaan kutub
magnet utara dan kutub magnet selatan. Sadtpole Bumi (panah imajiner

yang menunjuk dari kutub magnet utara ke kutub magelatan dan



melewati pusat planet) miring sekitar 11° ke sumdtasi planet. Oleh karena
itu, kutub geografik yang merupakan tempat di msurabu rotasi memotong
permukaan bumi tidak bertepatan persis dengan kotagnet (Marshak,
2001: 56).

Arah ke Kutub Utara dari titik manapun di permukdmmi disebut
Utara (Neufeld{ed), 1995: 971). Meridian selalu melintasi arah utsekatan
sejati yang selalu menunjuk ke Kutub Utara dan Ku$elatan yang disebut
sebagatrue north- southTrue northdisebut juga denga@eographic north
(utara geografik). Arah utara sejati/utara geofgrafialah arah di sepanjang
permukaan Bumi menuju Kutub Utara Geografik.

Akhir pencarian arah utara pada jarum pedoman njekike arah utara
kutub magnet Bumi, sedangkan akhir pencarian agkttas jarum pedoman
menunjuk ke arah kutub magnet selatan. Sudut antea yang ditunjukkan
jarum kompas pada lokasi tertentu dan utara sé¢jaie north (utara
geografik) disebut deklinasi magnetik. Pengukuratarea beberapa abad
menunjukkan bahwa kutub-kutub magnetik bermigrasigat lambat dari
waktu ke waktu, tidak pernah menyimpang lebih dekitar 15° Lintang dari
kutub geografik. Perubahan deklinasi magnetik bahkanya 0,2° hingga
0,5° per tahun. Jika dirata-ratakan selama sek@@00 tahun, kutub magnet
diperkirakan bertepatan dengan kutub geografik $kizk, 2001: 56).

Dari penjelasan di atas, artinya perlu diperhatitanwa kompas bekerja
berdasarkan kemuatan magnet bumi sehingga konges mienunjuk utara
sejati melainkan arah utara magnet bumi. Dengaa kain, terdapat

penyimpangan magnetik akibat medan magnet bumi ydragus



diperhitungkan dalam menentukan arah utara yaefenarnya. Itulah
sebabnya diperlukan koreksi deklinasi magnetik pkdmpas saat akan
menentukan utara sejatie north.

Tim Penyusun RevisBuku Revisi Almanak Hisab Ruky@010: 239)
menjelaskan:

“Untuk daerah Indonesia daerah paling barat sauhgaiah paling timur
besarnya deklinasi magnet terletak antara harganigulebih -1 derajat
sampai +6 derajat.

Besarnya deklinasi magnet pada suatu tempat dapatdiihat
dan ditentukan dari peta deklinasi magnet; umunp@fa ini dibuat atau
diperbaharui setiap 5 tahun sekali, misalnya p@@ack 1990.0 berlaku
untuk jangka waktu 1990-1995 dan seterusnya. Petaubuaan
pembaharuan peta-peta ini sesuai dengan ketemtiganasional.”

Pemahaman mengenai utara sefatie north) yang tepatmenjadi
penting ketika dihadapkan pada masalah ibadah mysgbenentuan arah
kiblat pada suatu lokasi. Penentuane north merupakan prosedur yang
harus dilewati dalam penentuan arah kiblat sudtasio Apabila perhitungan
serta penetapan terhadap utara sefaie(north) suatu lokasi salah, maka

akan salah pula penetapan arah kiblatnya.

G. Metode Pendlitian
1. Metode Penelitian
Pengertian metode yang dimaksudkan Klein adalaimdgleatan yang
dipergunakan dalam masalah-masalah penelitian” 1(AmMi1995: 110).
Metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiis,; 4).
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Berdasarkan metodenya, penelitian ini termasuk |peame kualitatif.
Denzin dan Lincoln (1987), sebagaimana dikutip Malp (2007 4),
menyatakan bahwa “penelitian kualitatif adalah figae yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomearay yterjadi dan
dilakukan dengan melibatkan berbagai metode yaraj. d@enelitian ini
merupakan penelitian lapangdreld research yang dapat dianggap sebagai
pendekatan luas dalam penelitian kualitatif (Molgd2007: 26).

Penelitian ini juga bisa dimasukkan sebagai peaelideskriptif. Gay
(1976) mendefinisikan metode penelitian deskripgbagai “kegiatan yang
meliputi pengumpulan data dalam rangka menguji tege atau menjawab
suatu pertanyaan yang menyangkut keadaan pada yaigusedang berjalan
dari pokok suatu penelitian” (Sevilla, 1993: 71).

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, dipakai sumber data yangvwah dengan pokok
permasalahannya. Terdapat dua macam sumber data, syanber data
primer dan sumber data sekunder.

a) Data Primer

Data primer vyaitu “informasi yang secara langsungnmpunyai
wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulanpeayimpanan
data”, (Muhadjir, 1990: 42). Dengan kata lain, ‘@@timer atau data tangan
pertama, adalah data yang diperoleh langsung dbjels penelitian dengan
mengenakan alat pengambilan data langsung padakssbpagai sumber

informasi yang dicari” (Azwar, 2007: 91).
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Data primer dalam penelitian ini adalah hasil obssrpeneliti terhadap
data deklinasi magnetik untuk Kota Salatiga sefakia di lapangan dan data
deklinasi magnetik untuk Kota Salatiga pada saatlieén sesuasoftware
penghitung deklinasi magnetik.

b) Data Sekunder

Data sekunder adalah “sumber informasi yang setidek langsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadapma& yang ada
padanya” (Muhadjir, 1990: 43). Adapun yang mengdnber data sekunder
dalam penelitian ini adalah dokumentasi tertuli;igyadapat mendukung
sumber data primer.

Sumber data sekunder paling penting yaitu data ereg<ota Salatiga
yang didapatkan dari Pemerintah Kota (Pemkot) galatSumber data
sekunder lainnya berasal dari buku-buku ilmu fadk astronomi seperti
lImu Falak | karya Slamet Hambali, llmu Falak daldmori dan Praktek
karya Muhyiddin Khazin, llmu Falak : Teori dan Pk karya Susiknan
Azhari, Early Physic and Astronomy karya Olaf Pedar dan berbagai buku
ilmu falak dan astronomi lain yang berkaitan denganelitian ini.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk menjawab masalah penelitian, peneliti mengukam data yang
diperlukan dengan metode observasi dan dokumentasi.

a. Metode Observasi

Menurut Kerlinger, mengobservasi adalah “suatuaistiumum yang

mempunyai arti semua bentuk penerimaan data ydakuétan dengan cara
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merekam kejadian, menghitungnya, mengukurnya, daencatatnya”
(Arikunto, 2010: 177).

Observasi dilakukan di beberapa titik yang terselbh@mpat Kecamatan
yang masuk wilayah Kota Salatiga yaitu KecamatangKir, Kecamatan
Argomulyo, Kecamatan Sidorejo dan Kecamatan Sidamgklapun waktu
observasi dilakukan pada bulan Mei-Juni 2013.

Observasi dilakukan menggunakan kompas dan teodofituk
mengetahui besarnya selisih sudut (deklinasi mdgnahtara utara yang
ditunjukkan kompas dengan utara sejatud north) yang diukur dengan
theodolit. Hasil observasi akan dibandingkan dardgta deklinasi magnetik
yang diperoleh dasoftwarepenghitung deklinasi magnetik.

b. Metode Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artingrang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumengesigliti menyelidiki
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalahkuch@n, peraturan-
peraturan, notulen rapat, catatan harian dan setyaggirikunto, 2010: 131).

Peneliti akan mengumpulkan setiap bahan tertbésupa catatan
lapangan yang meliputi persiapan, proses dan bhsgrvasi yang penulis
catat. Penulis juga akan mengumpulkan informasnirggang dikeluarkan
Pemerintah Kota Salatiga baik melalui media cetakupaon elektronik

mengenai kondisi Kota Salatiga.
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4. Teknik Analisis Data

Pada dasarnya analisis adalah kegiatan untuk meatkah data
sehingga dapat diperoleh suatu kebenaran atauakb@daran dari suatu
hipotesa. Analisa dapat dibedakan menjadi dua m&8aimagyo,1991: 106):

1) Analisa kualitatif

2) Analisa kuantitatif

Dalam penelitian ini, akan digunakan analisa ka#fit “Analisa
kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiraisjoanalisa dengan
logika, dengan induksi, deduksi, analogi, kompadasi sejenis itu”, (Amirin,
1995: 95).

Analisa kualitatif dilakukan terhadap data baik uper data kualitatif
maupun data kuantitatif. Terhadap data kualitasifach hal ini dilakukan
terhadap data yang berupa informasi, uraian dalamtuk bahasa prosa
kemudian dikaitkan dengan data lainnya untuk meatlap kejelasan
terhadap suatu kebenaran atau sebaliknya, sehingg#peroleh gambaran
baru ataupun menguatkan suatu gambaran yang suldadan sebaliknya
(Subagyo,1991.: 106).

Sedangkan terhadap data kuantitatif yaitu datanddd@ntuk jumlah
dituangkan untuk menerangkan suatu kejelasan dagkaaangka atau
memperbandingkan dari beberapa gambaran sehingg@enaleh gambaran
baru, kemudian dijelaskan kembali dalam bentuknkaliuraian (Subagyo,
1991: 106).

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan tekaitalisa komparatif.

Penelitian komparatif bersifaix post factoArtinya data dikumpulkan setelah
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semua kejadian yang dikumpulkan telah selesai fgslang. Peneliti dapat
melihat akibat dari suatu fenomena dan menguji hghno sebab akibat dari
data-data yang tersedia (Nazir, 1985: 69).

Penelitian komparasi, menurut Aswarni Sudjud, dapsnemukan
persamaan-persamaan dan perbedaan-perbedaan tebtmip-benda,
tentang orang, tentang prosedur, kerja, tentangdelekritik terhadap orang ,
kelompok, terhadap suatu ide atau prosedur kerj&uato, 2010: 197)

H. Sistematika

Untuk mempermudah pembahasan, penelitian ini dikagialam lima
bab, hubungan antara bab yang satu dengan bablagianga saling terkait
dan merupakan pembahasan yang utuh dan sistemdéipun sistematisasi
pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

Bab Pertama: Pendahuluan. Pada bagian pendaholuasliputi latar
belakang masalah; rumusan masalah; tujuan danfikagrsi penelitian;
batasan penelitian; tinjauan kepustakaan; kerategkd#is; metode penelitian;
dan sistematika penulisan.

Bab Kedua membahas teori yang dijadikan pijakan pegeliti dalam
mengadakan penelitian. Pada sub bab pertama akelaskan mengenai
utara sejati meliputi pengertian dan cara menamtukara sejati . Pada Sub
bab kedua akan dibahas mengenai kompas yang nielgejarah dan
pengertian kompas serta langkah-langkah menentutaa sejati dengan
kompas. Sub bab ketiga akan menjelaskan deklinaghatik yang meliputi;

pengertian deklinasi magnetik, dan cara menget#idinasi magnetik.
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Bab ketiga akan memaparkan data-data penelitiaaligek menjawab
rumusan masalah pertama. Bab ini akan dimulai dekgadisi sosio-historis
serta kondisi astronomis- geografik Kota Salatg@lanjutnya, akan dibahas
mengenai perubahan deklinasi magnetik di Kota galatang merupakan
jawaban atas rumusan masalah yang pertama.

Bab keempat merupakan inti penelitian sekaligusaim rumusan
masalah kedua. Pada bab ini akan dijelaskan mengengaruh deklinasi
magnetik pada kompas terhadap penentuan utara sggtg mengambil
lokasi penelitian di Kota Salatiga. Proses, hdaih analisa dari observasi
yang dilakukan akan dipaparkan secara rinci dalalmiru.

Bab terakhir merupakan kesimpulan dari hasil p&aseli yang
merupakan sintesis dari data dan analisisnya, kiamutlsusul saran-saran

dari peneliti.



